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BAB III  

METODOLOGI 

3.1.      Gambaran Umum 

Penulis yang berperan sebagai production designer akan membuat video iklan 

restoran Bandar Djakarta Ancol. Untuk memvisualisasikan tagline dari Bandar 

Djakarta yaitu Live and Fresh Seafood, penulis akan menggunakan penelitian 

dengan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan (Sugiyono, 2009). Maka dari itu, penulis mencari teori yang 

berhubungan dengan topik penulis untuk memvisualisasikan tagline Bandar 

Djakarta Ancol dengan konsep food styling.  

 

3.2.      Profil Perusahaan 

Bandar Djakarta merupakan restoran seafood yang memiliki konsep Pasar Ikan. 

Di Pasar Ikan ini Bandar Djakarta menyediakan berbagai macam varian seafood 

yang berkualitas karena seluruh seafood yang tersedia merupakan Live and Fresh 

Seafood. Visi dari Bandar Djakarta yaitu “Eatainment” dengan menghadirkan 

hiburan live music setiap weekdays dimulai dari pukul 19.00 WIB sedangkan pada 

weekend dan hari libur nasional akan dimulai dari siang hari.  

Bandar Djakarta dilengkapi dengan area makan indoor dan outdoor 

sehingga dapat menerima tamu dengan kapasitas cukup besar. Bandar Djakarta 

juga menawarkan harga ekonomis. Visi dari Bandar Djakarta yaitu menjadikan 
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Bandar Djakarta sebagai pilihan untuk wisata kuliner “Eatainment”. Bandar 

Djakarta juga mempunyai misi yang harus dicapai yaitu menyediakan 

keanekaragaman varian seafood yang segar dan berkualitas, menyediakan 

beragam jenis saus andalan Bandar Djakarta yang khas dan spesial, memberikan 

Service Excellent, memberikan kenyamanan kepada pelanggan dengan suasana 

dan fasilitas yang disediakan dan memberikan harga yang terjangkau. 

 

 

Gambar 3.1. Suasana di Bandar Djakarta Ancol 

(Sumber: https://www.bandar-djakarta.com/about-s/)  

 

 

 



3 

 

3.3.      Tahapan Kerja 

Dalam project ini, penulis sebagai production designer fokus dalam 

memvisualisasikan makanan dalam iklan Bandar Djakarta Ancol dengan konsep 

food styling.  

3.3.1.   Client Brief 

Client brief merupakan dokumen penting untuk mengetahui kebutuhan dari client. 

Penulis dan tim setelah mendapatkan client langsung menentukan waktu untuk 

bertemu dengan client dan membahas tentang client brief. Dalam pertemuan 

pertama kami, penulis dan tim membahas dan mengisi client brief  bersama klien 

sehingga penulis dan tim dapat menemukan ide dan konsep dari video iklan yang 

akan kami buat. Dari client brief tersebut, penulis dan tim mendapatkan kontak 

informasi dan beberapa hal yang client inginkan untuk video iklannya. Setelah itu, 

penulis dan tim juga mendapatkan hal-hal yang harus diperhatikan ketika shooting 

berlangsung. 
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Gambar 3.2. Client Brief 

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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3.3.2.   Referensi 

Dalam pembuatan video iklan Bandar Djakarta, penulis akan menggunakan 

berbagai referensi. Kemudian, dari referensi tersebut penulis juga mengamati 

styling dari ketiga food stylist yaitu Hendy Foodtograph, Emilia Foodstylist dan 

Fay Foodstylist. Penulis memilih ketiga food stylist tersebut karena berhubungan 

dengan video iklan yang dikerjakan oleh penulis yaitu makanan Indonesia dan 

seafood.  

 

Gambar 3.3. Portofolio Fay Foodstylist  

(Sumber: Diambil dari Instagram Fay Foodstylist) 
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Gambar 3.4. Portofolio Hendy Foodtograph  

(Sumber: Diambil dari Instagram Hendy Foodtograph) 
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Gambar 3.5. Iklan Weekend Buffet at Punawarman Restaurant  

(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=SYt6jhAg9hc)  

 

Client menginginkan video iklan yang akan penulis dan tim buat untuk 

memperkenalkan Bandar Djakarta Ancol ke calon konsumen. Penulis mengambil 

referensi dari iklan Hilton Bandung Hotel karena iklan tersebut digunakan untuk 

memperkenalkan Purnawarman Restaurant ke calon konsumen. 

Setelah itu, penulis dari riset yang didapat menemukan bahwa penting 

untuk memperhatikan siapa clientnya. Penulis mulai memfokuskan untuk 

menciptakan penampilan makanan yang akan disajikan agar terlihat segar. Maka 

dari itu, seafood akan menjadi bintang utama di makanan yang akan ditampilkan.   
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Gambar 3.6. Sosial Media Bandar Djakarta Ancol  

(Sumber: Diambil dari Instagram Bandar Djakarta) 

 

Penulis mengamati dari sosial media dan website Bandar Djakarta Ancol. 

Penulis mengamati bagaimana biasanya restoran Bandar Djakarta Ancol 

menyajikan makanan. Dari sosial media Bandar Djakarta Ancol, penulis melihat 

bagaimana penyajian makanan dari restoran Bandar Djakarta Ancol. Pemilihan 

piring dan peletakan garnish membuat penulis menemukan kata kunci yaitu 

sederhana dan simpel.  

 

3.3.3.   Perancangan Konsep 

Pada pembuatan iklan Bandar Djakarta Ancol, penulis merancang konsep dengan 

mencari referensi gambar dan iklan lalu membaca buku yang berhubungan dengan 
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food styling. Penulis juga mencari referensi dari beberapa portofolio food styling  

untuk membantu dalam mendapatkan konsep. Setelah itu, penulis mengamati 

creative brief dan client brief yang didapat dari hasil pertemuan dengan pihak 

Bandar Djakarta Ancol.   

 Penulis akan mencari garnish yang cocok dan membantu penampilan 

makanan nanti. Untuk menciptakan kesegaran dalam makanan, penulis akan 

menambahkan beberapa sayuran untuk menciptakan efek segar dan menambah 

warna dalam makanan seperti tagline Bandar Djakarta yaitu live and fresh 

seafood.  

Setelah penulis mendapatkan referensi dan acuan, penulis akan membuat 

sketsa yang bertujuan untuk acuan saat shooting bagaimana penampilan makanan 

atau plating makanan saat shooting. Sketsa ini merupakan gambaran setelah 

penulis mengumpulkan beberapa referensi dan diterjemahkan kedalam bentuk 

sketsa. 

Penulis juga akan mencoba melakukan tes foto makanan untuk mencoba 

styling makanan sebagai bahan latihan sebelum melakukan shooting. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan mendapatkan pengalaman sebelum 

melakukan shooting agar saat shooting tidak ada kendala. 

3.3.4.   Proses Perancangan Desain dalam Produksi 

Pada produksi iklan Bandar Djakarta, penulis selaku production designer akan 

mengatur cast dan merancang set saat produksi. Penulis akan memperhatikan call 

sheet saat produksi. Sebelum shooting dimulai, penulis akan mengatur set yang 



11 

 

akan dipakai dan mempersiapkan cast sebelum shooting dimulai seperti makeup 

dan costume cast. Penulis juga mempersiapkan barang-barang apa saja yang akan 

dipakai dalam set tersebut.  

Sebelum hari shooting, penulis akan berdiskusi dengan chef dan 

memberikan arahan bagaimana penampilan makanan yang penulis ingin dapatkan 

dalam video nantinya. Maka dari itu, saat hari shooting, penulis memberi arahan 

kepada chef untuk tampilan makanan. 

 Pada shooting malam hari di pendopo, penulis akan sedikit melakukan 

dekorasi ulang tahun untuk sekitar pendopo sesuai dengan script dan storyboard 

yang sudah dibuat oleh tim.  
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